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ABSTRACT

Theproblem inthisstudyisthevictim ofbodyshaminganditshandling.
Thepurposeofthisstudyistofindout1)Descriptionofvictimsofbody
shaminginNAandNSstudents2)Factorsthatcausevictimsofbody
shaminginNAandNSstudents3)Effortstodealwithvictimsofbody
shamingusingassertivetrainingtechniquesforNAandNSstudents.This
studyusesaqualitativeapproachwithacasestudymethod.Thesubjects
ofthisstudyweretwostudentswhowereidentifiedasvictimsofbody
shaming.Collectingdatausinginterviewanddocumentationinstruments.
Dataanalysisuseddescriptiveanalysiswithtriangulationtechnique.The
resultsshowedthat1)BodyshamingcarriedoutbyNAasavictim was
ashamedofhisownfacialappearancewhichwasovergrownwithacne,
comparedhisphysicalappearance,especiallybodyweightwithhisfriends
aroundhim,oftencriticizedhisappearance,especiallyonhisbodyparts,
namelythefaceandskin,givingnegativeassessmentofhimself,prefers
tobealonebecausehefeelspressuredbyabodyshapethatisnotlike
mostotherstudents,andhasaneatingdisorderbyreducingtheamount
ofnutritionalintake.ThesubjectofNSasavictim ofbodyshamingisthat
heoftencompareshimselfwithothers,oftencriticizeshisappearance,is
ashamedofhiscurrentappearance,thefashionhewearsoftengetsbody
shamingfrom hisfriends,andisonastrictdietsothatheismalnourished.
2).Factorsthataffectbodyshaminginbothsubjectsaredissatisfaction
withbodyshapethatisfatandnotinaccordancewithidealstandards,the
inabilitytosaynowhensomeonecriticizestheirappearance,appearance
thatisnotinaccordancewithcurrentfashion,perceptionsoftheimageof
abeautifulwomanwithaninappropriatebodyimage.appropriate,the
view ofthecommunityenvironmentthatdemandsanidealimageofa
female figure,genderacceptance thatfocuses more on women in
appearance,the peerenvironmentthatsets high beauty standards,
familieswho often commenton thesubject'sappearanceand mass
media/advertisingstandardsthatarenotinaccordancewiththesubject's
bodyshape3)Handlingbodyshamingincounseleesisdonebyusing
assertive training techniques showing a decrease in body shaming
behaviorinbothsubjects.Thischangeoccurredbecauseofthefirmness
ofthetwosubjectsinexpressingtheirthoughtsandfeelingstotheir
friends.

Keywords:BodyShamingVictims,AssertiveTraining



ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian iniyaitu korban body shaming dan
penanganannya. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 1)
GambarankorbanbodyshamingsiswaNAdanNS2)Faktor-faktoryang
menjadipenyebabkorbanbodyshamingpadasiswaNAdanNS3)Upaya
penanganankorbanbodyshamingdenganmenggunakanteknikassertive
trainingpadasiswaNAdanNS.Penelitianinimenggunakanpendekatan
kualitatifdenganmetodecasestudy.Subjekpenelitianiniadalahdua
orangsiswayangterdidentifikasikorbanbodyshaming.Pengumpulan
datamenggunakaninstrumenwawancaradandokumentasi.Analisisdata
menggunakan analisis deskriptif dengan teknik trianggulasi. Hasil
penelitianmenunjukkanbahwa1)BodyshamingyangdilakukanolehNA
sebagaikorbanadalahmalupadapenampilanwajahsendiriyangbanyak
ditumbuhijerawat,membandingkanpenampilanfisiknyaterutamaberat
tubuh dengan teman-teman disekitarnya, sering mengkritik
penampilannyaterutamapadabagiantubuhnyayaituwajahdankulit,
memberikan penilaian negatifterhadap dirinya sendiri,lebih senang
menyendirikarena merasa tertekan dengan bentuk tubuh yang tidak
sepertikebanyakan siswa lainnya,dan mengalamigangguan makan
dengan mengurangijumlah asupan gizi.Adapun subjek NS sebagai
korban bodyshaming adalah sering membandingkan dirinya dengan
orang lain,sering memberikankritikan terhadap penampilannya,malu
denganpenampilannyayangsekarang,fashionyangdikenakannyasering
mendapatkan body shaming dariteman-temannya,dan diet ketat
sehinggakekurangangizi.2).Faktoryangmemengaruhibodyshaming
padakeduasubjekyaitufaktorketidakpuasanterhadapbentuktubuh
yanggendutdantidaksesuaidenganstandarideal,ketidakmampuan
mengatakantidakketikaadayangmengkritikpenampilannya,penampilan
yangkurangsesuaidenganfashionsekarang,persepsimengenaicitra
perempuan cantik dengan citra tubuh yang tidak sesuai,pandangan
lingkunganmasyarakatyang menuntutcitraidealdariseorang sosok
perempuan,penerimaangenderyanglebihmenyorotiperempuandalam
berpenampilan,lingkungansebayayangmenetapkanstandarkecantikan
tinggi,keluarga yang sering mengomentaripenampilan subjek dan
standarmediamassa/iklanyangtidaksesuaidenganbentuktubuhsubjek
3) Penanganan body shaming pada konseli dilakukan dengan
menggunakanteknikassertivetrainingmenunjukkanadanyapenurunan
perilakubodyshamingpadakeduasubjek.Perubahantersebutterjadi
karenaadanyaketegasankeduasubjekdalam mengemukakanpikiran
danperasaannyakepadateman-temannya.
KataKunci:KorbanBodyShaming,AssertiveTrainin



PENDAHULUAN

Pada era modern kini

didukung perkembangan

teknologidanmediakomunikasi

seperti pada internet,

memunculkanberbagaitrenyang

berkembangpesatdimasyarakat.

Terutama tren seputar gaya

hidup dikalangan remaja

diantaranyamengenaikecantikan,

perawatan tubuh,dan seputar

kesehatan. marak penggunaan

mediasosialdikalanganremaja

pun turutmemunculkan banyak

iklan atau akun seputar

kecantikan, perawatan tubuh,

maupunkesehatan.Haltersebut

menjadisalah satu faktoryang

mendorong para remaja untuk

mengikuti tren agar tidak

ketinggalan.Terkaitsoaltubuh,

gaya hidup menjelma suatu

komoditas dan konsumsioleh

mereka yang menganggap

bahwakonsepperawatantubuh

sudah menjaditren dikalangan

remajakhususnyakaum wanita.

Adanya citra tubuh

memungkinkanseseoranguntuk

membandingkankeadaandirinya

dengan orang lain dan

menimbulkanrasamaluterhadap

tubuh,yang

sering disebut dengan istilah

body shaming. Body shaming

merupakan penilaian individu

akan tubuhnya yang

memunculkan perasaan bahwa

tubuhnya memalukan yang

disebabkanpenilaiandirinyadan

oranglainterhadapbentuktubuh

ideal tidak sesuai dengan

tubuhnya. Sakinah (2018)

menyebutkan istilah body

shaming ditujukan untuk

membullymerekayangmemiliki

penampilan fisik yang dinilai

cukup berbeda dengan siswa

pada umumnya. Contoh body

shaming adalah penyebutan

dengan memfokuskan pada

bentukfisiksepertigendut,pesek,

cungkring dan lain sebagainya

yangberkaitandengantampilan

fisik.

Body shaming memang

sering sekali kita jumpai

dikehidupan sehari-hari.Nurvita

dan Handayani (2015)

mengemukakan bahwa body

shaming merupakan tindakan

mengomentaribentuktubuhyang

tidak ideal. Terkadang hanya

karena korban memilikibentuk

tubuh tidak ideal, seseorag

berkomentar tanpa memikirkan

perasaan orang

yang dikomentarinya.Pemilihan



body



shaming sebagaiobjek kasus

pada penelitian inidisebabkan

banyaknya fenomena-fenomena

body shaming di lingkungan

sekitar baik yang disadari

maupun tidak disadari.Banyak

individu yang menganggap

bahwa body shaming anya

sekedar bercandaan padahal

ucapan sepertiitu berdampak

burukbagimentalindividuyang

menjadikorbanbullyansehingga

merekamelakkan segala upaya

untukmenghindaribodyshaming.

Perilaku body shaming

umumnya dinilai sebagai hal

biasa dan wajar. Tetapipara

pelakubodyshamingtidaksadar

akandampakyangakanterjadi

pada sikorban yang mendapat

perlakuan tersebut. Meskipun

pelaku bermaksud untuk

bergurau,namun hal tersebut

dapatberdampaknegatifapabila

korban merasa tersinggung.

Korbandapatmerasasedih,malu,

bahkan kemudian menarik diri

daripergaulandanpadaakhirnya

merasadepresibahkanberakibat

padaaksibunuhdiri,sepertiyang

terjadipada akhirTahun 2018

dimana seorang mahasiswa di

Thailand tega menggantung

dirinyakarenatidak



tahandenganpanggilan“gendut”

yang disematkan oleh teman-

temannya.

Hasil penelitian Fauzia

dan Rahmiaji (2019),

menunjukkan terdapat 966

kasus penghinaan fisik atau

body shaming yang ditangani

polisi dari seluruh Indonesia

sepanjang2018.Sebanyak347

kasusdiantaranyaselesai,baik

melalui penegakan hukum

maupun pendekatan mediasi

antara korban dan pelaku.

Selanjutnya,hasilpenelitianEva

(2016)menunjukkan efek dari

perlakuanbodyshamingsangat

banyaknegatifnyapadakorban

yang mendapatkan body

shaming. Hasil penelitian

menunjukan bahwa perlakuan

bodyshamingdapatbedampak

pada pola pikir yang negatif

pada seseorang yang dapat

menimbulkan penilaian diri

sendiri yang buruk. Tindakan

dari body shaming tanpa

disadari dapat memberikan

pengaruh negatif yang besar

bagiparapenerimanya.Karena,

tidakhanyameninggalkan luka

secara fisik, melainkan juga

dapatmemicu tekanan mental

dan gangguan psikologi

termasukjuga



kurangnya rasa ketidak

percayaandiriseseorang.

Berdasarkan hasil

wawancaradenganguruBKpada

tanggal 14 Januari 2020

diketahui bahwa terdapat 2

catatan kasus body shaming.

Catatan tersebut berasal dari

laporansalahsatukorbanbody

shaming yang

kemudian ditindaklanjuti oleh

guru BK.Pada catatan kasus

pertama yaitu siswa NA yang

tidak masuk salama 3 hari

berturut-turut dikarenakan

merasa malu dengan kondisi

dirinya sendiriyang ditumbuhi

oleh jerawat sehingga NA

memutuskan tidak masuk

sekolah sebelum jerawatnya

hilang. Adapun pada catatan

kasuskeduayaitusiswaNSyang

memilikiabsesnsisakitselama

seminggukarenamenjalanidiet

ketat. Siswa NS sakit

dikarenakan NS sering diejek

gendut dan jelek oleh teman-

temannyasehinggaNSmenjalani

diet untuk menurunkan berat

badannya melaluiprogram diet

yangberakibatpadamelemahnya

kondisifisik hingga masuk ke

RumahSakit.

Masalah body shaming

perlu ditangani karena akan

memberikandampaknegatifpada

orangyang



mengalaminya seperti kurang

percaya diri,menutup diridan

lebih senang menyendiri,

menjadi pendiam dan

melakukan hal ekstrem

contohnya diet,minum obat-

obatan herbal untuk

memperbaiki kondisi fisiknya.

Guru BK memilikifungsidan

tanggungjawab dalam

membantu siswa guna

mengurangi perilaku body

shaming dilingkungansekolah

dengan menggunakan teknik

Bimbingan dan Konseling.

Pendekatan yang digunakan

disesuaikan dengan jenis

masalah yang dihadapi dan

faktor penyebab masalah

tersebutterjadi.

Pada penelitian ini,

penelitimemilih menggunakan

asertivetrainingdaripendekatan

behavioruntukmenanganibody

shaming pada siswa.Asumsi

penggunaan pelatihan asertif

kepadasiswadikarenakansiswa

yangmengalamibodyshaming

cenderung tidak mampu untuk

bersikap tegas dalam

menyampaikan pendapat di

depan teman-temanya. Siswa

hanyaberpikiruntukbagaimana

menyelesaikanataumengakhiri

obrolan dengan cepat,langkah

yangumumnyadilakukanadalah

dengan



meng”iya”kan semua

pembicaraandari

temannya

meskipun pembicaraan tersebut

sifatnyamerugikandirinyasendiri.

Siswa tidak mampu terbuka

menyuarakan perasaan dan

pikirannya ketika mengalami

bodyshaming.

Penelitian

mengenai efektivitas asertive

training telah dilakukan oleh

Arumsari,(2017).dengan hasil

penelitian yang menunjukkan

bahwastrategiKonselingLatihan

Asertifdapatmereduksiperilaku

bullyingpadaremaja.Penelitian

lainnyadilakukanolehFaridadan

Bakhtiar (2018) yang

menunjukkan bahwa aseertive

training sangat berpengaruh

terhadap perilaku bullying

disekolah. Persamaan kedua

penelitian tersebut dengan

variabel yang peneliti ajukan

adalahbodyshamingpadasiswa

sekolah merupakan salah satu

bentuk perilaku bullying verbal

angdilakukanolehremaja.Selain

itu, kedua penelitian di atas

relevan dengan variabel

treatmentyangpenelititawarkan

yaitu asertive training karena

orangyangmemilikitingkahlaku

atau perilaku asertiforang yang

berpendapatdari



orientasidaridalam,memiliki

kepercayandiriyangbaik,dapat

mengungkapkan pendapatdan

ekspresiyangsebenarnyatanpa

rasa takutdan berkomunikasi

denganoranglainsecaralancar.

Pelatihan asertif disini

membantu siswa untuk

bersosialisasi dengan baik,

mampu merespon emosional

lawanbicaranyasehinggatidak

ada konflik yang berartibagi

siswatersebut.

Berdasarkan uraian-

uraian diatas maka peneliti

berinisiatif untuk melakukan

penelitian melaluianalisis dan

studi kasus yang berjudul

“Analisis Dan Penanganan

korban Body Shaming (Studi

KasusDuaOrangSiswadiMTs

DDIBangkir)”

BodyShaming

Menurut Clarke &

Kiselica (Rismajayantidan

Priyatno, 2019), body

shaming merupakan

tindakan seseorang yang

mencelaatassuatubentuk

tubuh individu lain dimana

bentuktubuhtersebuttidak

idealdanatautidakseperti

bentuk-bentuk tubuh pada

umumnya, Body Shaming

dapat dikatakan sebagai

salahsatu



bentuk diri merundung

(bullying) yang sejatinya

sudah terjadi sejak dulu

hingga sekarang, dimana

mediaberperanbesardalam

melanggengkan praktek

- prakteknya. Oxford

Dictionary (Putri, 2018)

mendefinisikan body

shaming sebagai tindakan

atau mengkritik tentang

bentukatauukurantubuhnya,

tetapibodyshaming hanya

ditujukan kepada bentuk

agresidimana satu orang

atau sekelompok orang

berulang kali melecehkan

korban secara verbalatau

fisiktanpaprovokasi.

Berdasarkanbeberapa

pengertian diatasdapatdi

simpulkan bahwa body

shaming merupakan

tindakanyangmengomentari

bentuk tubuh seseorang,

body shaming termaksud

bullying secara verbalatau

dengan lewat kata- kata

secara sederhana. body

shaming dapat berdampak

padapolapikiryangnegatif,

polamakan,penampilandan

ketidakpercayaandiri.

Ciri-ciriBodyshaming



Body shaming atau

mengomentarikekurangandari

fisik orang lain dapat

dikategorikan dalam

perundungansecaraverbalatau

lewat kata-kata. Secara

sederhana,bodyshamingdapat

diartikan sebagai sikap atau

perilaku yang negatifterhadap

beratbadan,ukurantubuh,dan

penampilan seseorang.Istilah

body shaming juga merujuk

pada istilah body image yang

menurut kamus psikologi

(Chaplin,2005)citratubuhatau

biasa disebut body image

adalahideseseorangmengenai

penampilannyadihadapanorang

lain

Vargas (Chairani,2018)

mengemukakan ciri-ciri dari

perilakubodyshamingsebagai

berikut:

1) Mengkritik penampilan

sendiri,melaluipenampilan

atau perbandingan dengan

oranglain

2) Mengkritik penampilan

oranglaindidepanmereka



3) Mengkritik penampilan

orang lain

tanpa sepengetahuan

mereka.

c. Bentuk-bentuk

bodyshaming

Body shaming

memilijenisdanbentukyang

bermacam-macam. Bentuk-

bentuk body shaming

menurut Cash (Hidayat,

Malfasari dan Herniyanti,

2019)antaralainyaitu:

1) FatShaming

Fatshamingadalah

bentuk body shaming

yangmengkritik

seseorang dengan

bersadarkan persepsi

bawha mereka memiliki

bentuktubuhyanggemuk

dan kelebihan berat

badan. Dengan

memanggil nama,

membuat lelucon serta

menggunakan bahasa

yangnegatif

untuk

mendeskripsikan bahwa

seseorangyangdianggap

gemuk masuk kedalam

kategoriini.

2) Skinny/ThinShaming

Skinny shaming

adalah bentuk body

shamingyang



mengkritik seseorang

degan berdasarkan

persepsibahwamereka

memiliki bentuk tubuh

yang kurus dan kurang

beratbadan.Seseorang

menilaibahwa memiliki

bentuktubuhyangkurus

maka mereka

mengalamikurang gizi

sertamemberikan

komentarnegatiflainnya

3) Rambut Tubuh/ Tubuh

berbulu

Rambutatautubuh

yang berbulu yaitu

bentuk body shaming

dengan menghina

seseorang yang

dianggap memiliki

rambut-rambutberlebih

di tubuh, seperti di

lengan ataupun dikaki.

Terlebih pada

perempuan akan

dianggap tidak menarik

jika memiliki tubuh

berbulu.

4) Warnakulit

Warna kulit

merupakan salah satu

bentukbodyshaming

dengan mengomentari

warnakulityangterlalu

pucatatauterlalugelap.



AspekBodyShaming

Body

shaming merupakan

perasaan malu pada diri

sendiriterkaitdengankondisi

tubuh. Gilbert dan Miles

(2002) mengemukakan

perasaan malu tersebut

meliputi:

1) KomponenKognitifSosial

Hal ini mengacu

padapemikiran

yangberasaldariorang

lain yang

menilaiindividusebagai

seseorangyang rendah

dan kurangbaik.

Orang lain

melihatdengan rendah

sehinggamengakibatkan

individutersebut

memandangdirinyajuga

secararendah

2) Komponen

mengenai evaluasi diri

yangberasaldaridalam

Komponen inimengacu

pada pandangan diri

sendirisecaraburukyang

berasal dari pemikiran

negatifmengenaidiri.Hal

inijugadidasarkanpada

kritikandirisendiridan

menyerang dengan

kata-katayang



merendahkan dirisehingga

mengakibatkanmenurunnya

kepercayaan diri dan

menanamkan pemikiran

malupadadirisendiri

3) Komponenemosi

Emosiyangterdapatdalam

perasaan malu meliputi

perasaancemas,marah,dan

muakterhadap dirisendiri.

Hal ini disebabkan dari

pemikiran negatif atas

dirinya dan

ketidakmampuannya dalam

mengikuti standar yang

ditetapkan oleh lingkungan

sekitar

4) Komponenperilaku

Perasaanmalu memiliki

kecenderungan untuk

menghindardarilingkungan

sekitarkarenarasatidak

nyamanyangtimbuldari

pandangan rendah

oranglainsertamerasa

terancam

5) Komponenpsikologis

Perasaan malu akan

mengakibatkan seseorang

merasa tertekan karena

munculnya tuntutan-

tuntutan untuk mampu



menyesuaiakan dengan

standaryangada.Selain

itu mengakibatkan

gangguan makan karena

adanya keinginan untuk

memilikitubuhyangideal.

DampakBodyShaming

Proses terjadinya body

shaming bisa terbentuk

kerenaadanyainteraksidan

pengaruh diri lingkungan

kemudianpengaruhtersebut

memberikan dampak pada

individu. Dampak tersebut

antaralain:

1.GangguanMakan

2.Depresi

PengertianAssertiveTraining

AryanidanBakhtiar(2018)

memberikan penjelasan bahwa

asertif merupakan kemampuan

untuk menyatakan diridengan

tulus,jujur,jelas,tegas,terbuka,

sopan,spontan,apaadanya,dan

tepattentangkeinginan,pikiran,

perasaandanemosiyangdialami,

apakahhaltersebut yang

dianggap menyenangkan

ataupun mengganggu sesuai

dengan hak. Sinring (2011)

mengatakan bahwa teknik

assertive training merupakan

teknikyang



dapatditerapkan pada situasi-

situasiinterpersonal,dimana

individuyangmempunyai

kesulitan-kesulitan perasaan

sesuai atau tepat untuk

menyatakannya.

Berdasarkan

beberapa pengertian di atas,

dapat disimpulkan bahwa

pelatihan asertif merupakan

latihanketerampilansosialyang

diberikan pada individu yang

diganggu kecemasan, tidak

mampu mempertahankan hak-

haknya, terlalu lemah,

membiarkan orang lain

merongrong dirinya, tidak

mampu mengekspresikan

amarahnya dengan benardan

mudahtersinggung.

Karakteristik individu yang

cocok dalam penggunaan

AssertiveTraining

Willis(2004)menjelaskan

karakteristik yang

cocok menggunakan teknik ini

yaitu individu yang memiliki

kebiasaan respon-cemas

(anxiety-response) dalam

hubungan antarpribadi yang

tidak adaptif, sehingga

menghambat untuk

mengekspresikanperasaandan

tindakanyangtegasdantepat.

Latihan asertif terdiri dari 4

komponen,yaitu:role playing,

modelling,socialrewarddan



coaching.Selainitu,individuyang

sedangdalam situasisosialdan

antarpribadi,munculkecemasan

dalam diri individu, seperti

merasa tidak pantas dalam

pergaulan sosial, takut untuk

ditinggalkan, kesulitan

mengekspresikanperasaancinta

dan afeksinya terhadap orang-

orangdisekitarnya(Corey,2015).

TujuanAssertiveTraining

Melaluipelatihanasertifini

diharapkan sesorang dapat

mengungkapkan

perasaan, keyakinan dan

pemikiran secara terbuka dan

dapatmempertahankanhak-hak

pribadi dengan tetap

memperhatilan dan menghargai

hak-hak orang lain.Sehingga

individu terhindar dari

kecemasan dan permasalahan

yangdikarenakaniatidakberani

mengungkapkan penolakan

(Corey,2015).

Pelatihan asertif

mengajarkan individu untuk

menyatakan dirimereka dalam

suatu cara sehingga

memantulkan kepekaan kepada

perasaandanhak-hakoranglain,

meningkatkan keterampilan

perilaku, mengajarkan pada

individuuntuk



mengungkapkan diri dengan

carasedemikianrupasehingga

terefleksikepekaannyaterhadap

perasaan dan hak orang lain,

sertameningkatkankemampuan

individuuntukmenyatakandan

mengekspresikandirinyadengan

baik dalam berbagai situasi

sosial, dan menghindari

kesalahpahaman dari pihak

lawan komunikasi (McLeod,

2010).

ManfaatAssertivetraining

MenurutCorey (2015:429),

assertive training akan

membantu bagi orang-orang

yang:

1) Mereka yang

tidakmampu

menungkapkan

rasaamarah

atauterganggu.

2) Mereka yang sulit

untukmengatakantidak.

3) Merekayang

terlalusopan

dan

membiarkan

oranglain

memanfaatkannya.

4) Mereka yang

sulit

mengungkapkan

mengungkapkan

rasa



kasihdanrespons-

respons positif

yanglain.

5) Merekayang

merasabahwa

merekatidakada

hak untuk

mengungkapkan

pendapat,apa

yangmereka

percayai,danapa

yang mereka

rasakan.

TahapAssertiveTraining

Mahmud (2014)

menjelaskan prosedur

pelaksanaan assertif training

sebagaiberikut:

1)Analisis kebutuhan

latihankeasertifan

2)Mencantumkan

bahaninformasi

3)Berlatihmembangun

hargadiri

4)Berlatihmelakukan

penolakandanberkata

tidak

5)Mengerjakan

pekerjaanrumah

6)Membahashasil

pekerjaanrumah

7)Mengakhiri

pekerjaanterminasi



Kelebihan dan
Kelemahan

AssertiveTraining

1) Kelebihan teknik

assertivetraining

a)Pelaksanaannya

yangcukupsederhana,

b)Penerapannya

dikombinasikan

denganbeberapa

pelatihanseperti

relaksasisupayalelah

danjenuh dalam

berlatih,dapat

dilakukanrelaksasi

supaya

menyegarkanindividu

itu kembali.

Pelatihannya juga

bisa

menerapkan

teknikmodeling,

misalnyakonselor

mencontohnyasikap

asertif

langsungdihadapan

konseli.Selainitu

juga dapat

dilaksanakanmelalui

kursikosong,misalnya

setelahkonseli

memikirkantentang

apayanghendak

diutarakan, ia

langsung

mengutarakannyadi

depankursiyang

seolah-olahdikursiitu

adaorangyang

dimaksudkonseli.



c)Pelatihan ini dapat

mengubah

perilakuindividusecara

langsung melalui

perasaandansikapnya.

d)Disamping
dapat

dilaksanakan

secaraperoranganjuga

dapatdilaksanakan

dalam

kelompok.

Melalui latihan-latihan

tersebutindividu

diharapkan mampu

menghilangkan

kecemasan-kemasan

yang adapadadirinya,

mampu berfikirrelistis

terhadap konsekuensi

atas

keputusan

yang diambilnya serta

yang paling penting

adalah menerapkannya

dalam kehidupan

ataupun situasi yang

nyata.

2) Kelemahan, pelatihan

asertif iniakan tampak

pada:

a)Meskipun

sederhana namun

membutuhkan waktu

yangtidaksedikit,inijuga

tergantung dari

kemampuan individu itu

sendiri.

b)



Bagi konselor

yangkurang

dapat

mengkombinasikanny

adengan

teknik lainnya,

pelatihanasertifini

kurangdapat

berjalan

dengandenganbaik

ataubahkanakan

membuatjenuhdan

bosankonseli/peserta,

ataujuga

membutuhkanwaktu

yangcukuplama.

MetodePenelitian

maka pendekatan yang

digunakandalam penelitianini

adalah pendekatan kualitatif

dengan jenis penelitian studi

kasus klinis yaitu suatu

prosedur penelitian yang

menghasilkandesainpenelitian

deskriptifyang dapatberupa

kata-katatertulisataupunlisan

dariorang-orangdantingkah

laku yang diamati melalui

pemberian treatment yang

sesuaidengan masalah yang

dialamiolehindividu.

Winkel (Rahardjo &

Gudnanto,2016)mengartikan

studi kasus sebagai suatu

metode untuk mempelajari

keadaan dan perkembangan

seorang siswa secara lengkap

danmendalam mengenai



tujuan memahamiindividualitas

siswa dengan lebih baik dan

membantunya dalam

perkembangan selanjutnya.

Sehingga penelitimenggunakan

metodestudikasus(casestudy)

terhadap body shaming dan

penanganannyapadaduaorang

siswa diMTs DDIBangkirYin

(2014)jugamenjelaskanbahwa

studikasusmerupakan strategi

yang lebih cocok bila pokok

pertanyaan suatu penelitian

berkenaandenganmengapaatau

bagaimana

HasilPenelitian

1. Gambaran Perilaku Korban

BodyShaming

Citra tubuh

memungkinkanseseoranguntuk

membandingkankeadaandirinya

dengan orang lain dan

menimbulkanrasamaluterhadap

tubuh, yang sering disebut

dengan istilah body shaming.

Body shaming merupakan

penilaianindividuakantubuhnya

yang memunculkan perasaan

bahwa tubuhnya memalukan

yangdisebabkanpenilaiandirinya

danoranglainterhadapbentuk

tubuhidealtidaksesuaidengan

tubuhnya



Hasil penelitian terhadap dua

subjek yaitu NA dan NS

menunjukkan perilaku korban

body shaming yang cenderung

maladaptif. Perilaku yang

dilakukan oleh NA sebagai

korban body shaming adalah

malu pada penampilan wajah

sendiriyang banyak ditumbuhi

jerawat,membandingkan

penampilan fisiknya terutama

berattubuhdenganteman-teman

disekitarnya, sering mengkritik

penampilannya terutama pada

bagiantubuhnyayaituwajahdan

kulit, memberikan penilaian

negatifterhadap dirinya sendiri,

lebih senang menyendiri dan

menghindari lingkungan

sekitarnya karena takut akan

mendapatkan perlakuan body

shaming dari orang- orang

sekitarnya, merasa tertekan

denganbentuktubuhyangtidak

sepertikebanyakansiswalainnya,

danmengalamigangguanmakan

dengan mengurangi jumlah

asupan gizi.Adapun subjekNS

sebagaikorban body shaming

adalah sering membandingkan

dirinyadenganoranglain,sering

memberikan kritikan terhadap

penampilannya, Malu dengan

penampilannya yang sekarang,

fashionyangdi



kenakannyaseringmendapatkan

body shaming dari teman-

temannya, dan diet ketat

sehingga kekurangan gizidan

masukRumahSakit.

Hasil tersebut sesuai

denganpendapatCash(Hidayat,

Malfasaridan Herniyanti,2019)

yang menyatakan bawah

karakteristik korban body

shamingdilihatdariaspekmalu

terhadapdirisenidir,mengkiritik

penampilandiri,tidakpercayadiri

dengan kondisi tubuh dan

menutup diri.Selain itu,hasil

penelitiandariDolezal(Damanik,

2018)jugamenyebutkanbahwa

karakteristik korban body

shamingdidasarkanpadaaspek

perasaanyaknimembandingkan

diridenganoranglain,memberi

kritikyangkeraspadadirisendiri

ketika tidak sesuai dengan

ekspektasi, malu pada

penampilan diri sendiri dan

mengalamimaslaahdikesehatan

fisiksepertianoreksia

2. Faktor-faktor yang

Memengaruhi Perilaku

KorbanBodyShaming

Kasusbodyshamingtidak

serta merta langsung terjadi,

akan tetapi ada beberapa

komponen yang mempengaruhi

terjadinyabody



shaming.Perilaku korban body

shaming diakibatkan oleh

beberapa faktor yaitu faktor

internal dan faktor eksternal.

PadakonseliNAsebagaikorban

yang dilakukan oleh subjek NA

dipengaruhioleh ketidakpuasan

terhadap bentuk tubuh yang

gendutdantidaksesuaidengan

standarideal.NAmerasabahwa

bentuktubuhnyayangbesardan

gendut sering menjadi bahan

bullyan teman- temannya. Ia

sering diejek sebagai “gajah”

yangpadaakhirnyamembuatia

tidakpuasterhadapapayangada

dalam dirinya. Faktor lainnya

adalah ketidakmampuan NA

mengatakan tidak ketika ada

yang mengkritikpenampilannya.

NA cenderung diam ketika ada

yang mengatakn dirinya gendut

padahalNA tidak ada masalah

denganpenampilannyatersebut.

Akibatnya teman-teman NA

menjadi terbiasa mengejeknya

dengan istilah gendut.

Penampilanyang kurang sesuai

dengan fashion sekarang juga

turutmembuatNA mengalami

body shaming.Setiap pakaian

yang dikenakan oleh NA sering

dikritik oleh teman-teman

terdekatnya.Selanjutnya,faktor

persepsi



mengenaicitraperempuancantik

dengan citra tubuh yang tidak

sesuai. NA menyakini bahwa

perempuan cantik adalah

perempuan yang bertubuh

langsing,tidak gendut seperti

dirinya. Pandangan lingkungan

masyarakatyangmenuntutcitra

ideal dari seorang sosok

perempuanjugaturutandildalam

perilaku bodyshaming NA.NA

merasabahwacitraperempuan

yang baik adalah citra yang

ditampilkan oleh media massa

dan iklan. Penerimaan gender

yanglebihmenyorotiperempuan

dalam berpenampilan serta

lingkungan sebaya yang

menetapkan standarkecantikan

tinggijugamembuatNAmerasa

bahwa ia tidak cantik dengan

tubuhyanggendut.Selanjutnya,

keluarga yang sering

mengomentari penampilan

subjek dan Standar media

massa/iklan yang tidak sesuai

denganbentuktubuhsubjek.

Sementara itu, pada

subjekNS,sebagaikorbanyang

dilakukan oleh subjek NS

dipengaruhioleh ketidakpuasan

terhadap bentuk tubuh yang

jerawatan dan tidak sesuai

denganstandarideal.NSmerasa



bahwa penampilannya yang

jerwatan sering menjadibahan

bullyanteman-temannya.Faktor

lainnyaadalahketidakmampuan

NSmengatakantidakketikaada

yangmengkritikpenampilannya.

NS cenderungdiam ketikaada

yang mengatakn dirinya jelek

padahalNS tidakadamasalah

dengan penampilannya atau

jerawatnya tersebut.Akibatnya

teman-teman NS menjadi

terbiasa mengejeknya dengan

istilah jerawatan. Penampilan

yang kurang sesuai dengan

fashion sekarang juga turut

membuatNS mengalamibody

shaming.Setiap pakaian yang

dikenakanolehNSseringdikritik

oleh teman-teman terdekatnya.

Selanjutnya, faktor persepsi

mengenai citra perempuan

cantikdengancitratubuhyang

tidak sesuai. NS menyakini

bahwaperempuancantikadalah

perempuan yang bertubuh

langsing,tidak gendut seperti

dirinya.Pandangan lingkungan

masyarakatyangmenuntutcitra

ideal dari seorang sosok

perempuan juga turut andil

dalam perilakubodyshamingNS.

NS merasa bahwa citra

perempuan yang baik adalah

citrayang



ditampilkan oleh media massa

dan iklan. Penerimaan gender

yanglebihmenyorotiperempuan

dalam berpenampilan serta

lingkungan sebaya yang

menetapkan standarkecantikan

tinggijugamembuatNSmerasa

bahwa ia tidak cantik dengan

muka yang penuh jerawat.

Selanjutnya,keluargayangsering

mengomentari penampilan

subjek dan Standar media

massa/iklan yang tidak sesuai

denganbentuktubuhsubjek.

3. Upaya Penanganan Perilaku

Korban Body Shaming

denganaseertivetraining

Dalam kaitannya dengan

fenomena siswa yang menjadi

korbanbodyshamingyangakan

dibahas dalam penelitian ini,

dinyatakan bahwa perilaku

korban body shaming

dikarenakan ketidakmampuan

mereka untuk berkata tegas

kepadatemanyangmengejeknya.

Seseorang berperilaku setelah

menerima stimulus yang

membuatnya tidak mampu

melalui aktifitas kognisinya

dengan baik.Karena itu untuk

menanganiperilaku



iniharusdilakukansuatuproses

konseling yang mampu

memberikan mereka

keterampilan bagaimana

mengungkapkan perasaan dan

pikirankepadaoranglain.

Berdasarkan hasil

penelitian ini, tampak bahwa

penerapan teknik assertive

training dapat mengurangi

perilaku maladaptifdarikorban

body shaming. Mahmud dan

Sunarty(2012:8)mengemukakan,

bahwa “penggunaan teknik

assertive training ditujukan

kepadaindividuyangmengalami

kecemasan, tidak mampu

mempertahankan hak- haknya,

terlalulemah,membiarkanorang

lainmerongrongdirinya,dantidak

mampu mengungkapkan

perasaan yang ada di dalam

hatinya”.Tujuanpelatihanasertif

adalah untuk menyenangkan

orang lain disekeliling siswa

yangmengalamikesulitandalam

membukadiri dan menghindari

konflikdengansegalaakibatnya.

Orangyangmemilikitingkahlaku

atauperilakuasertiforangyang

berpendapatdariorientasidari

dalam,memilikikepercayan diri

yangbaik,dapatmengungkapkan

pendapatdanekspresiyang



sebenarnyatanparasatakutdan

berkomunikasidenganoranglain

secara lancar.Pelatihan asertif

disini membantu siswa untuk

bersosialisasi dengan baik,

mampu merespon emosional

lawan bicaranya sehingga tidak

ada konflik yang berartibagi

siswatersebut.

Kesimpulan

Hasil penelitian tentang

korban body shaming dan

penanganannya adalah sebagai

berikut:

1. Body shaming yang

dilakukan oleh NA sebagai

korban adalah malu pada

penampilan wajah sendiri

yang banyak ditumbuhi

jerawat,

membandingkan penampilan

fisiknyaterutamaberattubuh

dengan teman-teman

disekitarnya, sering

mengkritik penampilannya

terutama pada bagian

tubuhnya yaitu wajah dan

kulit,memberikan penilaian

negatif terhadap dirinya

sendiri, lebih senang

menyendiridanmenghindari

lingkungan

sekitarnyakarenatakutakan

mendapatkanperlakuanbody

shaming dari orang-orang

sekitarnya,merasatertekan



dengan bentuk tubuh yang

tidak seperti kebanyakan

siswa lainnya, dan

mengalami gangguan

makan dengan mengurangi

jumlahasupangizi.Adapun

subjek NS sebagaikorban

bodyshamingadalahsering

membandingkan dirinya

dengan orang lain,sering

memberikan kritikan

terhadap penampilannya,

Maludenganpenampilannya

yangsekarang,fashionyang

di kenakannya sering

mendapatkanbodyshaming

dari teman-temannya,dan

diet ketat sehingga

kekurangangizidanmasuk

RumahSakit

2. Faktor yang memengaruhi

body shaming pada kedua

subjekyaitu

faktor



ketidakpuasan terhadap

bentuk tubuh yang gendut

dan tidak sesuai dengan

standar ideal,

ketidakmampuan

mengatakantidakketikaada

yang mengkritik

penampilannya, penampilan

yang kurang sesuaidengan

fashion sekarang, persepsi

mengenai citra perempuan

cantik dengan citra tubuh

yangtidaksesuai,pandangan

lingkunganmasyarakatyang

menuntut citra ideal dari

seorang sosok perempuan,

penerimaan gender yang

lebih menyorotiperempuan

dalam berpenampilan,

lingkungan sebaya yang

menetapkan standar

kecantikan tinggi, keluarga

yangsering

mengomentari penampilan

subjek dan standar media

massa/iklan yang tidak

sesuaidenganbentuktubuh

subjek

3. Penanganan korban body

shaming pada konseli

dilakukan dengan

menggunakan teknik

assertive training

menunjukkan adanya

penurunan perilaku korban

body shaming pada kedua

subjek.Perubahan



tersebut terjadi karena

adanya ketegasan kedua

subjek dalam

mengemukakan pikiran dan

perasaannyakepadateman-

temannya.
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